
BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang   

Universitas merupakan institusi pendidikan tinggi yang memberikan ilmu pengetahuan, 

nilai, serta norma bagi semua golongan yang belajar di universitas untuk meraih cita-cita 

serta mimpi mereka. Bagi mereka yang belajar di universitas disebut dengan mahasiswa. 

Cita-cita dan mimpi mahasiswa akan membantu negara dalam menjalankan strategi serta 

mencapai tujuan nasional. Oleh karena itu, mahasiswa dan universitas adalah dua entitas di 

lingkungan sosial yang saling berkolaborasi serta ikut memajukan sebuah negara. Dalam 

hal ini, peran yang akan dilakukan oleh kedua entitas tersebut tidak hanya sebatas dalam 

lingkup ilmu pengetahuan, nilai, serta norma, melainkan dua entitas tersebut akan masuk 

dalam kehidupan bernegara yang akan menjadi pondasi negara mencapai tujuan nasional.   

Menurut Rosa, pengertian magang adalah suatu kegiatan serta program yang 

dilaksanakan secara individu maupun kelompok magang yang digunakakan menjadi sarana 

dalam memberikan sebuah gambaran dan realita dunia kerja yang nyata. Selain itu, magang 

dapat diartikan sebagai media dari individu maupun kelompok untuk menyalurkan 

pembelajaran teknis berinteraksi antar pekerja yang ada di dalam sebuah organisasi atau 

perusahaan. Sedangkan menurut Berlian, magang adalah kegiatan yang bertujuan untuk 

membekali tenaga kerja baru melalui belajar langsung bersama tenaga kerja berpengalaman 

yang diawasi oleh atasan. Sementara itu, untuk menghasilkan kemampuan yang 1angka 

setara dengan tenaga kerja berpengalaman atau ahli di bidangnya dibutuhkan jangka waktu 

yang lumayan lama. Dalam konteks seorang pelamar magang, tujuan utama kegiatan 

magang adalah untuk mencari tau hubungan yang terjadi antara teori-teori yang dipelajari 

dalam dunia perkuliahan dengan realitas yang terjadi dalam lingkungan pekerjaan. 

Sementara itu, dalam hubungan internasional memiliki tujuan yang mengarah pada hal-hal 

yang bersifat teoritis seperti politik internasional, diplomasi, masyarakat internasional, serta 

ekonomi politik. Teori-teori yang dipelajari di universitas akan dipraktikkan dalam 

pelaksanaan magang. Pada kasus ini pelamar magang menyadari apa yang sedang 

dilakukan adalah dalam ruang lingkup Hubungan Internasional. Realitas ini memberikan 

potensi bagi pelamar magang dalam ruang kerja yang tepat serta lingkungan yang luas. 

Namun, sebagai mahasiswa studi Hubungan Internasional idealnya diharapkan dapat 

menjadi seseorang yang bekerja di Kementrian Luar  



Negeri  sebagai  seorang  diplomat.  

Seorang diplomat memiliki tugas dan kewajiban untuk melayani negaranya di tempat dia 

ditugaskan. Salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan seorang diplomat adalah untuk 

menjaga keberlangsungan hubungan antar negara yang sedang dijalin. Hal Ini menjadi 

aspek yang penting bagi sebuah negara dalam memilih diplomatnya yang akan ditugaskan 

ke negara lain untuk menyelesaikan misinya. Para diplomat juga memiliki tugas dan 

kewajiban untuk mempromosikan potensi nasional pada ranah internasional supaya dapat 

menjadi daya 2angk negara lain atas negaranya. Tak hanya itu, aspek keamanan serta 

perlindungan warga negara yang tinggal di luar negeri juga menjadi tugas dan kewajiban 

seorang diplomat. Oleh karena itu, pelamar magang hendak merasakan dunia kerja sebagai 

diplomat secara realistis selama masih menempuh pendidikan di universitas dan akan 

menjadikan pengalaman ini untuk menerapkan pemahaman tentang teori-teori yang selama 

ini diperoleh dan menyaksikan diplomasi yang telah atau sedang dilakukan oleh diplomat 

Indonesia melalui Program Praktek Kerja Lapang di KBRI Nairobi, Kenya.   

1.2 Tujuan Magang   

  

Magang adalah suatu kegiatan serta program yang dilaksanakan secara individu 

maupun kelompok magang yang digunakakan menjadi sarana dalam memberikan sebuah 

gambaran dan realita dunia kerja yang nyata. Berikut ini merupakan tujuan yang diharapkan 

saat pelaksanaan magang:   

1. Supaya memperoleh pengalaman bekerja secara langsung di bidang yang 

diminati di kedutaan besar, khususnya sebagai mahasiswa Ilmu Hubungan 

Internasional yang memiliki cita-cita sebagai diplomat;   

2. Melaksanakan penelitian mengenai hubungan 2angkah2on khususnya 

bidang politik keamanan regional Kenya dan Afrika Timur;   

3. Melaksanakan penelitian mengenai hubungan politik-militer di negara 

akreditasi Kedutaan Besar Republik Indonesia di Nairobi khususnya yang 

terjadi di Kenya;   

4. Supaya memperoleh pengetahuan yang lengkap mengenai kedutaan besar 

sebagai instansi perwakilan suatu negara di wilayah negara lain;   



5. Dapat mengukur serta melatih kemampuan non- akademik seperti 

komunikasi, bekerja dalam sebuah tim, beradaptasi dengan lingkungan kerja 

yang baru dalam ruang 2angkah2onal;   

6. Terakhir, supaya mempeproleh jaringan sosial yang berkualitas dari 

kedutaan besar dan mitra kerja kedutaan besar.   

Program magang merupakan sebuah dari bagian proses pembelajaran sebelum 

mahasiswa terjun langsung dilapangan. Adapun tujuan magang seperti:   

a. Menambah pengalaman semaksimal mungkin dalam lingkungan kerja 

professional.  

b. Mengaplikasikan ilmu yang didapatkan selama proses pembelajaran.   

c. Berfikir kritis dalam menyelesaikan sebuah permasalahan.   

d. Memperkenalkan dan menumbuhkan kemampuan di dunia kerja.  

e. Meningkatkan kualitas diri.  

f. Belajar bersosialisasi di dunia baru.  

g. Mengexplore bakat dan kemampuan yang cocok untuk pekerjaan di masa 

depan.   

h. Menambah relasi di lingkungan perwakilan Indonesia di luar negeri, baik 
dari  

Konsul Jenderal Republik Indonesia hingga organisasi internasional setempa  

i. Menambah pengalaman kerja dalam Riwayat hidup.   

j. Membangun Kerjasama dengan seseorang yang dapat menjadi sebuah 
mentor.  

k. Untuk membuat sebuah penelitian yang terkait isu-isu yang terjadi di Konsul 

Jenderal.  

l. Melihat situasi dan kenyataan kasus yang terjadi di perwakilan dan ikut serta 

dalam penyelesaian kasus.   

1.3 Manfaat Magang   

Dengan dilaksanakannya magang di Kedutaan Besar Republik Indonesia di Nairobi, 

Kenya, maka akan didapatka beberapa manfaat, yaitu:   

a) Kedutaan besar adalah instansi yang sangat berkualitas sebagai tempat 

magang karena di dalam instansi tersebut terdapat lingkungan kerja yang 

3angkah3onal di lingkup internasional. Maka seseorang yang sedang 

magang akan mendapatkan sebuah kesadaran mengenai keprofesisonalan 



diplomat dalam bekerja. Kedua, Kedutaan Besar dapat menyalurkan 

pengetahuan tentang keprofesionalitasan seseorang dalam bekerja serta 

dapat menjadi media seseorang yang sedang magang untuk mempersiapkan 

dirinya menghadapi dunia kerja yang 3angkah3onal. Ketiga, terdapat 

relevansi yang akurat antara teori serta konsep dengan lingkungan pekerjaan 

karena peserta dari kegiatan magang di kedutaan besar merupakan 

mahasiswa Ilmu Hubungan Internasional. Keempat, instansi kedutaan besar 

adalah tempat yang ideal untuk melakukan penelitian berbasis internasional.   

b) Bagi lingkup bermasyarakat, kegiatan magang ini dapat menjadi 

keterlibatan besar dengan menunjukan kepada 4 angka bahwa mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta secara nyata terlibat dalam sebuah 

misi untuk mendukung aspirasi serta kebutuhan masyarakat dengan 

melaksanakan magang di instansi pemerintahan.   

c) Bagi lingkup institusi, kegiatan magang yang dilaksanakan ini akan menjadi 

jembatan penghubung bagi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dengan 

Kedutaan Besar Republik Indonesia di Nairobi, Kenya. Bagi Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta, kegiatan magang yang dilakukan oleh 

mahasiswanya akan menghasilkan kemajuan akademik di masa depan. 

Sedangkan, bagi Kedutaan Besar Republik Indonesia di Nairobi, Kenya, 

penerimaan mahasiswa magang akan membantu kinerja staf dan pejabat 

pemerintah dengan pembagian tugas kepada mahasiswa magang serta akan 

menjadi tempat untuk mendiskusikan pendapat tentang kajian suatu kasus 

yang sedang ditangani dalam dua sudut pandang yang berbeda.   

Bagi lingkup akademik, kegiatan magang di Kedutaan Besar akan menghasilkan tambahan 
nilai positif bagi kemajuan ilmu hubungan internasional melalui media penelitian, dan atau 
jurnal, dan atau laporan magang, dan atau jurnal prosiding yang diterbitkan, yang nan8nya 
dokumen tersebut dapat menjadi referensi bagi masyarakat yang ingin melakukan peneli8an 
di bidang tersebut.    


